
ANALISIS TAFSIR TEMATIK TERHADAP FENOMENA TAWASSUL 

DENGAN QS. AL-FATIHAH PADA MASYARAKAT KETURUNAN 

ARAB DI KAMPUNGAL-MUNAWAR 13 ULU PALEMBANG 

 

 

S K R I P S I 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Syarat  

Guna Memperoleh Gelar Sarjana Agama (S. Ag) 

dalam Studi Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

 

 

 

 

Oleh: 

 

 

 

 

ANJAR FEBRIYANI 

NIM: 1533300030 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI ILMU AL-QURAN DAN TAFSIR 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGRI RADEN FATAH PALEMBANG 

2019 M/1440 H  

 



ii 

 

 



iii 

 

 



iv 

 



v 

 

MOTTO 

                                 

         

Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang Aku, Maka (jawablah), 

bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permohonan orang yang berdoa 

apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala 

perintah-Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 

berada dalam kebenaran. 

[QS. Al-Baqarah : 186] 
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN   

Transliterasi merupakan aspek bahasa yang penting dalam penulisan 

skripsi. Hal ini dikarenakan banyak istilah Arab, baik berupa nama orang, nama 

tempat, judul buku, nama lembaga, istilah keilmuan dan lain sebagainya, yang 

aslinya ditulis dengan huruf Arab dan harus disalin ke dalam bahasa Indonesia. 

Dalam proses transliterasi ini, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

menggunakan pedoman kesesuaian antara bunyi (cara pengucapan) dan penulisan 

ejaan latinnya. Ini dimaksudkan, menjaga eksistensi bunyi yang sebenarnya 

sebagaimana yang termaktub dalam Al-Qur‟an dan Hadits, sekaligus untuk tidak 

membingungkan pembaca, kecuali beberapa hal sebagaimana dijelaskan 

sebelumnya. Berikut pedoman transliterasi khusus huruf Arab yang 

dialihbahasakan ke dalam huruf latin. 

A. Konsonan 

Arab Indonesia Arab Indonesia Arab Indonesia 

 Q ق Z ز A ا

 K ك S س B ب

 L ل Sy ش T ت

 M و Sh ص Ts ث

 Dh ٌ N ض J ج

 W و Th ط H ح

 H ه Zh ظ Kh خ

 ‟ ء „ ع D د

 Y ي Gh غ Dz ذ

   F ف R ر

 

B. Konsonan Rangkap 

 Konsonan rangkap (tasydiid) ditulis rangkap bila merupakan huruf asli. 

Demikian pula tasydiid karena dimasuki kata sandang ال (alif laam). 

 

Contoh: 

 

يَة  muqaddimah  =  يُقَدِّ

رُوْرَةُ   ad-dharuurah  = انضَّ
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C. Vocal 

1. Vokal Tunggal 

 a (fathah) =  ــَ 

 i (kasrah) =  ــِ 

 u (dhammah) =  ــُ 

 

2. Mad atau Vocal Panjang 

 qaala قال  aa (a panjang)  = ـاَ ـىَ

 ًْ  quuluu قونوا  ii (i panjang) = ـِ

 qiila قٍم  uu (u panjang)  = ـوُْ 

 

Nb. Khusus untuk nama orang, nama tempat, Allah dan Rasulullah, huruf 

mad-nya tidak digandakan. 

 

Contoh: 

Al-Asqalani – Al-Bukhari – Allah – Rasulullah dll.            

Kalau ditulis Imam Bukhari, kata Imam juga tidak perlu di-mad-kan. 

 

3. Diftog atau Vocal Rangkap 

 au (a dan u) = ـوَْ 

 ًْ  ai (a dan i) = ـَ

 

D. Kata Sandang 

Kata sandang Arab ال (alif laam) pada awal kata Qamariyah tetap ditulis 

al, sedangkan kata sandang ال (alif laam) pada awal kata Syamsiyah tetap 

ditulis sesuai dengan huruf awalnya. Contoh: 

س ًْ  as-Syams = انشَّ

ر ًَ  al-Qamar =  انْقَ

رُوْرَة  ad-Dharuurah = انضَّ

 

E. Ta’ Maftuuhah (ت) dan Ta’ Marbuuthah (ة) 

 

1. Ta’ Maftuuhah yang hidup atau mendapat harakat dhammah, fathah, atau 

kasrah ditransliterasikan dengan “t”. Contoh:   ِال ًَ ٍْثُ انْ  .Baitul Maali بَ

2. Transliterasi terhadap kata yang berakhiran ta’ marbuuthah (ة) dilakukan 

dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai shifah (modifier) atau 

idhaafah (genitife). Untuk kata yang berakhiran ta’ marbuuthah (ة) yang 

berfungsi sebagai mudhaaf atau berfungsi sebagai mudhaaf ilaih, maka “ة” 



xi 

 

ditransliterasikan dengan “h”. sementara yang berfungsi sebagai mudhaaf, 

maka “ة” ditrasliterasikan dengan “t”. 

Contoh: 

 

ٌْقَة  Thariiqah ==   طَرِ

سلََيٍَِّة  al-Jaami’atu al-Islaamiyyah =  انْجَايِعَةُ الِْْ

ٍٍْ ًِ سْهِ ًُ  WihdatulMuslimiin =  وِحْدةَُ انْ

 

F. Ya an-Nisbah ditulis dengan huruf “y” dua kali.  

Contoh: 

 

 al-Umawiyyah  = الْْيَُوٌَِّة

 

Kecuali yang sudah baku dalam bahasa Indonesia, seperti Qadariah, maka 

ditulis dengan akhiran “ah”. 

 

G. Khusus untuk nama orang yang memakai kata الله dan  ٌٍْ  ditulis bersambung اندِّ

dan tidak perlu di mad-kan. 

 

Contoh:   

 

Ubaidullah tetap ditulis Ubaidullah 

Badruddin tetap ditulis Badruddin 

 

H. Penulisan kata  ٍب dan ٍاب adalah Ibn dan Ibnu.  

 

I. Huruf miring (Italic) digunakan di dalam penulisan kata-kata asing dan 

jabatan-jabatan yang menggunakan istilah dari bahasa Arab. 

 

J. Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. 

 

Contoh: 

 

ٍْى ءٍ عَهِ ًْ  Wallahu bikulli syai’in ‘aliim  = واللهُ بكُِمِّ شَ
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SINGKATAN YANG DIGUNAKAN 

As  = alayh'alayha/'alayhima/'alayhim al-salam 

Cet  = cetakan 

H  = Hijriyah 

M  = Masehi 

SH  = Sebelum Hijriyah 

hal  = halaman 

HR   = Hadits Riwayat 

j.  = jilid/juz 

No.   = nomor 

Qs.  = Al-Qur'an Surah 

Ra  = radhiyallahu'anhu/"anha/ anhuma/'anhum 

Saw  = sallallahu 'alaihiwasallam 

Swt  = subhanahuwata'ala 

t.tp  = tanpa tempat terbit 

t.p  = tanpa penerbit 

t.th  = tanpa tahun 

W  = wafat 

/  = berarti atau; menunjukkan perbedaan (Lahir/wafat) 

 

 

 

 

 

 

 



xiii 

 

ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berjudul ANALISIS TAFSIR TEMATIK TERHADAP 

FENOMENA TAWASSUL DENGAN QS. AL-FATIHAH PADA 

MASYARAKAT KETURUNAN ARAB DI KAMPUNG AL-MUNAWAR 13 

ULU PALEMBANG yang membahas mengenai amalan bacaan Al-Quran yang 

lahir dari praktik-praktik komunal yang menunjukkan presepsi sosial masyarakat 

atau kelompok tertentu terhadap Al-Quran. Adapun rumusan masalah yaitu 

bagaimana pemahaman masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 

Palembang terhadap Qs. Al-Fatihah dan bagaimana praktek tawassul dengan Qs. 

Al-Fatihah pada masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pemahaman masyarakat 

keturunan Arab di Kampung Al-Munawar Palembang terhadap Qs. Al-Fatihah 

dan untuk mengetahui bagaimana praktik tawassul dengan  Qs. Al-Fatihah pada 

masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar Palembang.  

 Penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang 

menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif. Sumber data dalam 

penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data primer yaitu masyarakat 

keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu Palembang untuk data sekunder 

adalah kegiatan pembacaan tawassul. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Adapun analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini adalah analisis deskrisi dan analisis eksplanasi.  

Hasil dari penelitian ini yaitu adanya tawasssul dalam Al-Quran yaitu pada 

Qs. Al-Maidah ayat 35 dan Qs. Al-Isra ayat 57 yang menjelaskan bahwa Allah 

memerintahkan hamba-Nya untuk mencari wassilah atau jalan agar bisa 

mendekatkan diri kepada-Nya. Realisasi pembacaan tawassul dengan Qs. Al-

Fatihah pada masyarakat keturunan Arab di Kampung Al-Munawar 13 Ulu 

Palembang merupakan praktek pembacaan yang dilaksanakan pada harian, 

mingguan bahwa tahunan untuk waktu dan prosesi dari pembacaan tawassul ini 

meliputi setelah shalat lima waktu berjamaah di Musholah, ketika akan memulai 

pengajian dan pada saat haul. Kemudian untuk fungsi pembacaan tawassul 

terhadap kehidupan sosial pada masyarakat yaitu sebagai wasilah dan sebagai 

amal yang bermanfaat bagi orang yang telah meninggal dunia. 
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